BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini makna bahasa cinta dalam hubungan persahabatan
sesama jenis tidak hanya dimaknai sebagai alat mengekspresikan rasa sayang namun
sebagai cara untuk saling mendekatkan diri satu sama lain dan menunjukkan kepedulian
yang tidak bisa diutarakan melalui kata-kata, sekaligus berperan memberikan
kebahagiaan dengan melakukan hal-hal yang disukai sahabat melalui pemahaman
bahasa cinta itu sendiri. Dengan kata lain, makna bahasa cinta di sini dilihat sebagai

jembatan untuk memperkuat chemistry antarsahabat sejenis.

Bahasa cinta yang paling utama dalam hubungan informan adalah tindakan
melayani (act of service). Bahasa cinta yang diungkapkan melalui tindakan melayani
diwujudkan sahabat perempuan dengan dukungan secara emosional dan bantuan
pemenuhan kebutuhan primer; sedangkan sahabat laki-laki berupa bantuan tenaga,
finansial, transportasi, atau membantu mengerjakan tugas bersama. Selain itu,
menghabiskan waktu bersama dan memberikan kalimat afirmasi juga disukai informan
dalam hubungan persahabatan sesama jenis; sementara saling menerima hadiah dan
sentuhan fisik jarang dilakukan informan untuk mengungkapkan rasa sayang. Dengan
demikian, bahasa cinta diharapkan mampu berperan aktif untuk membangun hubungan

sesama jenis yang penuh cinta kasih.

B. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan tersebut makna bahasa cinta adalah simbol yang
digunakan untuk menunjukkan kepedulian dan keinginan untuk membangun chemistry
yang lebih baik selama menjalin hubungan persahabatan sejenis. Bahasa cinta yang
penting ditunjukkan dalam hubungan persahabatan adalah tindakan melayani (act of
service). Penulis sadar masih terdapat ketidaksempurnaan dalam penelitian ini.

Beberapa keterbatasan tersebut yaitu penelitian ini hanya sebatas mengkaji mengenai
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makna dan ungkapan dan bahasa cinta yang dalam hubungan persahabatan sesama jenis
menggunakan pendekatan interaksionisme simbolik. Penulis berharap peneliti
selanjutnya dapat melakukan analisis lebih lanjut dengan teori yang lain, sehingga

mampu mengembangkan hasil penelitian sebelumnya.
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